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Abstrak

Keterampilan proses berpikir matematis mahasiswa masih rendah dikarenakan siswa kurang memahami persoalan
secara kontekstual. Salah satu jenis asesmen yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses berpikir matematis
dalam pembelajaran matematika yaitu asesmen kinerja. Asesmen ini kemudian diintegrasikan dengan pada
pembelajaran PjBL berbasis etnomatematika. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan kelayakan model
asesmen kinerja pada pembelajaran ethomatematika berbasis proyek untuk mengukur keterampilan proses berpikir
matematis mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Subjek
penelitian ini yaitu tiga orang validator yang ahli dalam bidang evaluasi pendidikan matematika, pembelajaran
matematika, dan etnomatematika. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket validasi. Instrumen
dalam penelitian ini yaitu lembar validasi ahli untuk menilai prosedur, panduan, dan instrument asesmen kinerja pada
pembelajaran PjBL berbasis etnomatematika. Hasil penelitian menunjukkan validitas isi yang diperoleh dari ahli
mendapatkan nilai sebesar 3,67 pada prosedur asesmen, panduan asesmen sebesar 3,85, dan instrumen asesmen
sebesar 3,85. Perangkat dan instrumen tes termasuk pada kriteria sangat layak. Teknik analisis data dilakukan secara
kualitatif yaitu dengan cara menentukan rata-rata skor penilaian kemudian mendeskripsikan penilaian perangkat dan
instrumen pembelajaran dari validator. Dengan demikian disimpulkan bahwa model asesmen kinerja pada
pembelajaran etnomatematika berbasis proyek layak digunakan untuk mengukur keterampilan proses berpikir
matematis mahasiswa.

Kata kunci: Asesmen Kinerja; etnomatematika; keterampilan proses berpikir matematis; PjBL.

Abstract

Students’ mathematical thinking process skills are still low because students do not understand the problem
contextually. One type of assessment used to measure mathematical thinking process skills in mathematics learning is
a performance assessment. This assessment is then integrated with ethnomathematics-based PjBL learning. The
purpose of this study was to test the performance appraisal model in project-based ethnomathematical learning to
measure students' thinking process skills. The type of research used in this research is development research. The
subjects of this research are three validators who are experts in evaluating mathematics education, learning
mathematics, and ethnomathematics. The data collection technique in this study is a validation questionnaire. The
instrument in this study is an expert validation sheet to assess procedures, guidelines, and performance assessment
instruments in ethnomathematics-based PjBL learning. The results showed that the validity obtained from the expert
was 3.67 in the assessment procedure, the assessment guide was 3.85, and the assessment instrument was 3.85. The
test kits and instruments include very feasible criteria. The data analysis technique was carried out qualitatively,
namely by determining the average score of the assessment and then describing the learning tools and instruments
from the validator. Thus, the performance keyword in project-based ethnomathematical learning is appropriate to be
used to measure students' thinking skills.

Keywords: Ethnomathematics; mathematical thinking process skills; performance assessment; project-based
learning
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PENDAHULUAN

Ekspektasi pembelajaran pada
abad 21 yaitu terbangunnya kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
dan komunikasi. Keterampilan proses
berpikir matematis mencakup semua
aspek tersebut. Dalam mempelajari
matematika, selain memahami konsep
siswa juga harus memiliki keterampilan
proses berpikir matematis yang baik.
Keterampilan proses berpikir matematis
merupakan keterampilan dalam menen-
tukan pola dan menarik kesimpulan,
mengkomunikasikan masalah ke dalam
ide  matematika, dan  melakukan
perhitungan (Soemarno, 2013).

Proses berpikir siswa dipengaruhi
oleh  pemahaman  konsep  suatu
permasalahan (Nuraini et al., 2018).
Namun faktanya kemampuan
pemahaman konsep siswa Indonesia
rendah (Andriani et al., 2016). Hal ini
berdampak pada keterampilan proses
berpikir matematis siswa rendah dan
tidak berkembang sebagaimana
mestinya  (Dewi, 2017). Padahal
keterampilan merupakan salah satu
domain penting dalam kurikulum 2013.
Hal ini menjadi perhatian khusus prodi
Pendidikan Matematika UMK sebagai
pencetak calon guru untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa
agar mempunyai keterampilan proses
berpikir ~ matematis dan  mampu
menciptakan  pembelajaran  inovatif
sehingga siswa mempunyai
keterampilan proses berpikir matematis
yang maksimal.

Berdasarkan studi pendahuluan,
mahasiswa belum terampil dalam
menentukan pola ketika memecahkan
suatu masalah dan mengkomunikasikan
masalah ke dalam ide matematika.
Rendahnya keterampilan proses berpikir
matematis disebabkan karena
mahasiswa belum memahami permasa-
lahan yang sebenarnya sehingga
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kesulitan ~ dalam  menghubungkan
antarkonsep yang digunakan sebagai
pemecahan masalahnya.

Masalah  tersebut seyogyanya
diatasi dengan melibatkan mahasiswa
dalam pembelajaran yang mengkaitkan
dengan permasalahan nyata. Project
Based Learning (PjBL) dapat dijadikan
solusi karena di dalam PjBL
menggunakan proyek yang melibatkan
mahasiswa mentransfer pengetahuan
dan  keterampilan melalui  proses
penemuan dengan serangkaian
pertanyaan yang tersusun dalam tugas
(Ambarwati et al., 2015). Permasalahan
nyata dalam PjBL akan dikaitkan
dengan kebudayaan dan keunggulan
lokal Kudus.

Pembelajaran matematika yang
bernuansa budaya (etnomatematika)

akan membuat pembelajaran
matematika lebih bermakna
(Arisetyawan et al., 2014).

Pembelajaran berbasis etnomatematika
akan  memudahkan siswa dalam
memahami konsep karena berkaitan
langsung dengan budayanya (Ulya &
Rahayu, 2017). Hal ini bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga akan
memudahkan mahasiswa dalam
memahami permasalahan dan akan
berdampak pada meningkatnya
keterampilan proses berpikir
matematisnya.

Keterampilan  proses  berpikir
matematis  dapat  diukur  melalui
asesmen. Salah satu bentuk asesmen
yaitu asesmen autentik (Setiawan et al.,
2017). Asesmen autentik yang tepat
untuk mengukur keterampilan proses
adalah asesmen Kkinerja. Asesmen
kinerja menuntut mahasiswa untuk aktif
melaksanakan tugas-tugas kompleks
dan  penilaian  utamanya adalah
keterampilan dalam  menyelesaikan
masalah realistik dan autentik (Putriadi
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et al.,, 2020). Berdasarkan penelitian
sebelumnya, rubrik performance
assessment hanya digunakan sebagai
pedoman dalam menganalisis
keterampilan proses berpikir matematis
mahasiswa (Aminah & Firmasari,
2017). Padahal asesmen tidak terlepas
dari pembelajaran, sehingga diperlukan
adanya pembelajaran yang dapat
diintegrasi dengan asesmen Kinerja.
Sehingga, diperlukan inovasi asesmen
kinerja untuk mengukur keterampilan
proses  berpikir  matematis  yang
diintegrasikan pada pembelajaran PjBL
berbasis  etnomatematika. ~ Tujuan
penelitian ini yaitu untuk membuktikan
kelayakan model asesmen kinerja pada
pembelajaran etnomatematika berbasis
proyek untuk mengukur keterampilan
proses berpikir matematis mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan model 4D
dikembangkan oleh Thiagarajan. Sesuai
namanya, model 4D terdiri dari 4
tahapan utama yakni Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Tahapan
penelitian ini hanya sampai pada tahap
ketiga, yaitu meliputi tahap develop
(pengembangan). Kegiatan dalam tahap
define meliputi studi literatur dan studi
lapangan yang digunakan sebagai
analisis kebutuhan tentang
pengembangan model asesmen dan
perbandingan dengan penelitian yang
relevan. Studi lapangan dilakukan untuk
menganalisis  kebutuhan  perangkat
asesmen untuk mengukur keterampilan
proses berpikir matematis, sehingga
ditemukan model faktual dari asesmen
untuk mahasiswa Pendidikan
Matematika yang disesuaikan
kebutuhan mahasiswa dan dosen.

Pada tahap design, asesmen
kinerja dirancang berdasarkan pada
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studi literatur dan studi lapangan. Tahap
pengembangan produk dilakukan untuk
menghasilkan draf model asesmen
kinerja pada pembelajaran PjBL
berbasis etnomatematika berupa
prosedur pembelajaran PjBL berbasis
etnomatematika, tugas proyek untuk
asesmen Kinerja, Kkisi-kisi, instrumen,
dan rubrik penilaian asesmen Kkinerja
untuk mengukur keterampilan proses
berpikir matematis. Setelah perangkat
dan instrumen disusun, kegiatan
dilanjutkan  validasi ~ ahli  untuk
mengetahui kelayakan isi perangkat dan
instrumen pembelajaran tersebut.

Instrumen dalam penelitian ini
yaitu lembar validasi untuk menilai
perangkat pembelajaran oleh ahli.
Terdapat tiga validator ahli dalam
penelitian ini yaitu ahli dalam bidang
evaluasi pendidikan matematika,
pembelajaran matematika, dan
etnomatematika.

Uji kelayakan prosedur asesmen
Kinerja berbasis etnomatematika
meliputi 9 aspek: (1) Kejelasan
prosedur asesmen, (2) kalimat yang
digunakan efektif, (3) ketepatan ejaan
dan tanda baca, (4) kelengkapan
komponen asesmen, (5) kepraktisan
prosedur pelaksanaan asesmen, (6)
kepraktisan dan ketersediaan prosedur
penyajian, (7) efisiensi waktu, (8)
efisiensi biaya, (9) efisiensi tenaga.

Uji kelayakan panduan asesmen
Kinerja berbasis etnomatematika
meliputi 10 aspek: (1) kejelasan
periode/waktu pelaksanaan asesmen, (2)
kejelasan metode pelaksanaan asesmen,
(3) kejelasan langkah-langkah
pelaksanaan asesmen, (4) kejelasan
metode pengolahan penilaian, (5)
kejelasan isi panduan, (6) kejelasan arah
dan tujuan rekomendasi hasil asesmen,
(7) keefektifan kalimat  panduan
asesmen, (8) kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kaidah bahasa
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Indonesia, (9) penggunaan istilah yang
mudah dipahami oleh pengguna, (10)
penyajian berdasarkan sistematika yang
runtut.

Uji kelayakan instrumen asesmen
Kinerja berbasis etnomatematika
meliputi 10 aspek: (1) kejelasan
petunjuk pengisian instrumen, (2)
kelengkapan instrumen tes kemampuan
berpikir matematis, (3) kelengkapan
instrumen  disposisi matematis, (4)
kesesuaian butir  soal/pernyataan
instrumen  dengan indikator, (5)
kejelasan  maksud  soal/pernyataan
instrumen, (6) ketepatan item untuk
mengukur disposisi matematis peserta
didik, (7) kesesuaian soal/pernyataan
menggunakan bahasa dengan kaidah
Bahasa Indonesia, (8) penggunaan
bahasa yang komunikatif dan mudah
dipahami, (9) tidak menggunakan
bahasa yang berlaku di daerah setempat,
(10) Kesesuaian bentuk dan ukuran
huruf. Penilaian kelayakan asesmen
Kinerja berbasis etnomatematika
menggunakan skala 4.

Teknik analisis data dilakukan
secara kualitatif yaitu dengan cara
menentukan rata-rata skor penilaian
kemudian mendeskripsikan penilaian
perangkat dan instrumen pembelajaran
dari validator. Model asesmen kinerja
berbasis etnomatematika  dikatakan
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valid atau layak digunakan jika tiap
aspek penilaian masuk dalam kategori
layak atau sangat layak. Kategori
kelayakan ~ model  asesmen  yan
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
(1) sangat layak jika 3,25 < x < 4,00;
(2) layak jika 2,50 < x < 3,25; cukup
layak jika 1,75 < x < 2,50; dan tidak
layak jika 1,00 <x < 1,75 (Akbar,
2013; Ulya & Rahayu, 2018). Perangkat
dan instrumen pembelajaran dikatakan
layak  digunakan  (valid) apabila
penilaian tergolong pada kriteria baik
atau sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Tahap Validasi Ahli

Kelayakan model asesmen kinerja
dapat diketahui berdasarkan validasi
yang dilakukan oleh tiga ahli yang
berkompeten antara lain ahli asesmen
pembelajaran matematika, ahli
pembelajaran matematika, dan ahli
etnomatematika.  Penilaian  meliputi
keterbacaan aspek prosedur asesmen,
panduan asesmen, dan instrumen
asesmen.

a. Kelayakan Prosedur Asesmen

Hasil uji kelayakan prosedur
asesmen Kinerja berbasis
etnomatematika disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Prosedur Asesmen

Rerata Skor Penilai

Rerata Skor

Nomor i 1 Ahli 11 Ahli 111
1 4 3 4 3,67
2 4 4 4 4,00
3 3 4 4 3,67
4 4 3 4 3,67
5 4 3 3 3,33
6 4 4 3 3,67
7 4 3 4 3,67
8 4 3 4 3,67
9 4 3 4 3,67
Rata-rata 3,89 3,33 3,78 3,67
Kriteria sangat layak  sangat layak sangat layak sangat layak
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Tabel 4 menunjukkan bahwa
rerata skor total prosedur asesmen
adalah 3,67 termasuk pada kriteria
sangat layak. Catatan dan saran
perbaikan yang diberikan oleh validator
sebagai perbaikan produk asesmen yaitu
dasar penentuan interval nilai harus
jelas. Tindak lanjut yang dilakukan
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untuk perbaikan prosedur asesmen yaitu
memperjelas dasar penentuan interval
nilai dan dilengkapi dengan rumus.

b. Kelayakan Panduan Asesmen

Hasil uji kelayakan panduan
asesmen Kinerja berbasis
etnomatematika disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Panduan Asesmen

Rerata Skor Penilai

Rerata Skor

Nomor

Ahli | Ahli 11 Ahli 111
1 4 4 4 4,00
2 4 4 3 3,67
3 4 4 4 4,00
4 4 3 4 3,67
5 4 4 4 4,00
6 4 3 3 3,33
7 4 4 4 4,00
8 4 4 4 4,00
9 4 4 4 4,00
10 3 4 4 3,85
Rata-rata 3,9 3,8 3,8 3,85
Kriteria sangat layak  sangat layak sangat layak sangat layak

Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata
skor total panduan asesmen adalah 3,85
termasuk pada kriteria sangat layak.
Catatan dan saran perbaikan yang

Tabel 6. Perbaikan Panduan Asesmen

diberikan oleh validator serta tindak
lanjut yang dilakukan untuk perbaikan
panduan asesmen ada pada Tabel 6.

No Catatan Validator

Tindak Lanjut/Revisi

1 Sistematika penulisan pada panduan perlu dicek

termasuk tata tulis pada daftar pustaka

2 Pada bab Ill, perlu ditambahkan kelebihan

model PjBL berbasis etnomatematika

3 Pada bab IV perlu ditambahkan pengertian

proses berpikir
4 Pengertian asessmen perlu mengutip dari
refrensi yang terbaru dari para ahli asessmen

serta diperkuat oleh refrensi dari jurnal

internasional bereputasi
5 Assessment of learning, asesssment for
learning, dan assessment as learning dapat

diperkuat dengan contoh-contoh seperti buku

penilaian kemendikbud

6 Terdapat beberapa kalimat dan kata tidak

konsisten seperti siswa dan mahasiswa
7 Definisi operasional keterampilan proses
berpikir matematis perlu diperkuat dengan

kajian teori terbaru baik dari buku atau jurnal

internasional bereputasi

Memperbaiki sistematika penulisan panduan
dengan cara mengecek tata tulis pada daftar
pustaka

Menambahkan kelebihan model PjBL berbasis
etnomatematika pada Bab 111

Menambahkan pengertian proses berpikir pada
bab IV

Menambahkan refrensi yang terbaru dari para
ahli asessmen

serta diperkuat oleh refrensi dari jurnal
internasional bereputasi

Menambahkan contoh-contoh Assessment of
learning, asesssment for learning, dan
assessment as learning

Memperbaiki kalimat dan kata yang tidak
konsisten

Menambahkan definisi operasional
keterampilan proses berpikir matematis dengan
kajian teori terbaru baik dari buku atau jurnal
internasional bereputasi
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c. Kelayakan Instrumen Asesmen

Adapun hasil dari uji kelayakan
instrument assessmen Kkinerja berbasis
etnomatematika yang dikembangkan
dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan
Tabel 7, diketahui bahwa rerata skor
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total panduan asesmen adalah 3,85
termasuk pada Kkriteria sangat layak.
Adapun catatan dan saran perbaikan
yang diberikan oleh validator serta
tindak lanjut yang dilakukan untuk
perbaikan instrumen asesmen diuraikan
pada Tabel 8.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Instrumen Asesmen

Rerata Skor Penilai

No.

Rerata Skor

Ahli | Ahli 11

Ahli 111

OCoOoO~NOoOulThhWwWNPE
AR DDDORADDS
AP ODPPOWS

10

4,00
3,33
3,67
3,67
4,00
3,33
4,00
4,00
4,00
3,78

ArRADMDDOPPPWHS

Rata-rata 3,9 3,8

38 3,85

Kriteria sangat layak

sangat layak sangat layak

sangat layak

Tabel 8. Perbaikan Instrumen Asesmen

No Catatan Validator

Tindak Lanjut/Revisi

1. Contoh soal dan Kisi-kisi yang disajikan perlu yang Memperbaiki contoh soal dan kisi-kisi
lebih kompleks dan harus sesuai peruntukannya
dengan Kata lain sesuai untuk mengukur apa yang

hendak diukur sehingga masuk kriteria valid

2. Kunci jawaban seharusnya disertai dengan rubrik Memperbaiki kunci jawaban menjadi rubrik
penilaian analitik sehingga jelas dalam penskoran penilaian analitik

dan penilaian

3. Tidak semua materi ada di setiap paket soal tes

Melakukan distibusi materi di setiap paket
soal

4. Tabel penskoran pada Tabel 6 untuk nomor 1 dan Memperbaiki tabel penskoran

nomor 4 dapat dibuat terpisah seperti nomor 2

5. Kriteria pada Tabel 7: perumusan tujuan
pembelajaran mengandung unsur ABCD

(Audience, Behaviour, Condition, Degree)

Menambahkan kriteria pada Tabel 7 bagian
perumusan tujuan pembelajaran

Saran-saran yang diberikan ketiga
validator sangat bermanfaat untuk
kesempurnaan model asesmen yang
dikembangkan, salah satunya
menambahkan kriteria penilaian
perumusan tujuan pembelajaran yang
mencakup unsur ABCD (Audience,
Behaviour, Condition, Degree). Hal ini
sejalan dengan Ansyari (2018) dan
Heinrich et al. (1996) bahwa tujuan

1024

pembelajaran yang baik harus memiliki
audiens, perilaku, kondisi, dan tingkat
penguasaan yang jelas. Audience (A)
merupakan pembelajar, dalam hal ini
adalah peserta didik, Behaviour (B)
berkaitan dengan harapan guru tentang
apa yang akan dapat dilakukan siswa
seperti yang ditunjukkan dalam kata
kerja operasional yang digunakan,
Condition (C) terkait dengan keadaan
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atau konteks di mana pembelajaran
akan berlangsung, dan akhirnya Degree
(D) adalah tentang seberapa banyak,
seberapa baik, atau tingkat pemahaman
yang bagaimana yang harus dicapai
peserta didik.

Saran dari validator mengenai
Kisi-kisi soal yaitu contoh soal dan kisi-
kisi yang disajikan perlu lebih kompleks
dan harus sesuai peruntukannya dengan
kata lain sesuai untuk mengukur apa
yang hendak diukur sehingga masuk
kriteria valid. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Zamanzadeh et al.
(2015) yang menyatakan bahwa bukti
validitas harus diperoleh pada setiap
studi untuk instrumen yang digunakan.
Pada penelitian ini  menggunakan
validasi ahli sebagai validitas konstruk.
Sejalan dengan Taherdoost (2016)
bahwa validitas  konstruk  sangat
direkomendasikan dan berfungsi untuk
membuktikan ~ sejauh  mana item
instrumen pengukuran relevan dan
mewakili konstruk target.

Instrumen dalam penilaian
pembelajaran merupakan alat ukur yang
digunakan  untuk  menilai  atau
mengevaluasi  pencapaian  sasaran
pembelajaran (Batari et al., 2018).
Dalam penelitian ini  menggunakan
instrumen  asesmen  kinerja  untuk
menilai mahasiswa mengembangkan
perangkat pembelajaran. Berdasarkan
validasi dan saran perbaikan dari
validator  diperolen  hasil  bahwa
prosedur asesmen, panduan asesmen,
dan instrumen  asesmen  yang
dikembangkan layak untuk digunakan
tetapi membutuhkan perbaikan. Setelah
perbaikan dilakukan, tahap selanjutnya
akan digunakan untuk tahap uji coba
sehingga draf model asesmen Kkinerja
menjadi model asesmen yang final.

Pada penelitian ini mendapatkan
hasil pembuktian validitas terhadap
model  asesmen  kinerja  dalam
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pembelajaran etnomatematika berbasis
proyek. Hal ini berimplikasi bahwa
instrumen yang telah  dibuktikan
validitasnya dapat digunakan sebagai
alat ukur kemampuan mahasiswa. Pada
penelitian ~ ini,  instrumen  yang

dibuktikan  validitasnya  digunakan
untuk mengukur keterampilan proses
berpikir matematis mahasiswa.

Pengukuran menggunakan instrumen
yag valid diharapkan dapat memberikan
suatu informasi yang akurat mengenai
keterampilan proses berpikir matematis
mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembuktian validitas
yang dilakukan oleh ahli, diperoleh
penilaian  masing-masing kalayakan
prosedur asesmen, kelayakan panduan
asesmen dan kelayakan instrumen
asesmen pada kategori sangat baik.
Berdasarkan  hasil  tersebut maka
disimpulkan bahwa model asesmen
kinerja pada pembelajaran
etnomatematika berbasis proyek valid
digunakan untuk mengukur kemampuan
proses berpikir matematis mahasiswa.

Peneliti  menyarankan kepada
dosen untuk dapat
mengimplementasikan asesmen kinerja
dalam rangka meningkatkan
keterampilan proses berpikir matematis
pada pembelajaran etnomatematika.

Rekomendasi untuk penelitian
berikutnya yaitu menguji efektivitas
pembelajaran PjBL berbasis

etnomatematika dengan menggunakan
asesmen Kinerja.
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